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PENGARUB ASAM TARTRAT TERHADAP KESTABILAN 
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VITAMIN C YANG MENGANDUNG ION TEMBAGA (II) 
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ABSTRAK 
Vitamin C dalam bentuk larutan sangat tidak stabil 
terhadap udara. terlebih-lebih jika larutan mengandung 
ion tembaga(II}. Efek katalitik dari ion tembaga(II) ini 
dapat dihambat dengan penambahan asam tartrat. Untuk itu 
dibuat sampel larutan vitamin C 500 ppm yang mengandung 
tembaga(II) 5 ppm tanpa penambahan asam tartrat sebagai 
pembanding. Kemudian dibuat sampel vitamin C yang lain 
dengan penambahan asam tartrat pada perbandingan 2,5:1; 
5:1; NMW~ dan 20:1. Masing-masing sampel ditentukan 
perolehan kembali vitamin C dengan metode iodimetri. 
Hasil analisis yang diperoleh menunJukkan bahwa 
untuk masing-masing aampel dengan penambahan asam tar­
trat yang diperbandingkan dengan sampel tanpa penambahan 
asam tartrat semuanya menunjukkan perbedaan perolehan 
kembali yang bermakna dan hasilnya meningkat sesuai 
dengan peningkatan kadar asam tartrat. yaitu paling 
tinggi pada sampel dengan perbandingan 2,5:1 . 
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